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ABSTRAK 

 

Elsa Febriani: Pengembangan Modul IPA Bernuansa Kontekstual pada 

Materi Sistem Pencernaan Manusia untuk Siswa Kelas VIII 

SMP 

 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas bangsa.  Pendidikan ini tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran 

yang melibatkan guru dan siswa. Proses pembelajaran bertujuan untuk 

menghasilkan siswa yang berkualitas. Di sekolah belum tersedianya bahan ajar 

berupa modul. Bahan ajar yang digunakan di sekolah berbentuk buku teks yang 

belum memuat contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Dengan adanya modul siswa dapat belajar secara mandiri tanpa adanya bimbingan 

dari guru. Modul ini dikembangkan bertujuan menghasilkan modul IPA bernuansa 

kontekstual pada materi sistem pencernaan manusia yang valid dan praktis 

sehingga siswa dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-harinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

tiga tahap dari empat tahapan model pengembangan 4-D Models, yang terdiri dari 

tahap pendefinisian (define), tahap desain (design), tahap pengembangan 

(develop), tahap penyebaran (disseminate). Subjek penelitian ini terdiri dari 5 

orang validator, 2 orang guru dan 30 orang siswa kelas XI SMP Negeri 1 

Pariaman untuk uji praktikalitas. Data penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari angket validitas dan praktikalitas, kemudian dianalisis dengan 

analisis deskriptif. 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul bernuansa kontekstual. 

Modul bernuansa kontekstual yang dihasilkan baik dari aspek kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian, maupun aspek kegrafikan bernilai 86,95% dengan kriteria 

valid. Modul yang dihasilkan dari segi kemudahan penggunaan, manfaat, daya 

tarik, dan waktu pembelajaran bernilai 86,46% oleh guru dan 88,19% oleh siswa, 

yang berarti bahwa keduanya berada pada kriteria praktis. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan telah dihasilkannya modul IPA bernuansa 

kontekstual pada materi sistem pencernaan manusia yang valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas bangsa.  Pendidikan ini tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran 

yang melibatkan guru dan siswa. Pada hakekatnya tujuan pendidikan adalah 

merubah perilaku, intelektual moral maupun sosial siswa, agar bisa mandiri 

dalam kehidupan di masyarakat. Dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut, 

siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru melalui 

proses pembelajaran meliputi tujuan, bahan pembelajaran, metode, dan media 

pembelajaran serta penilaian hasil belajar. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan : 

“Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan  yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Depdiknas, 2008: 10) ”. 

 

Proses pembelajaran bertujuan untuk menghasilkan siswa yang 

berkualitas. Dalam proses pembelajaran, guru harus mengupayakan keaktifan 

dan memotivasi siswa agar mutu pendidikan dapat meningkat. Hal ini 

dikarenakan guru memiliki pengaruh yang besar terhadap siswa dalam proses 

pembelajaran. Freire (2005: 11) menyatakan bahwa “pendidik harus secara 

konsisten menemukan dan terus mencari cara yang memudahkan peserta 
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didik untuk melihat objek yang harus diketahui dan akhirnya dipelajari, 

sebagai sebuah masalah”.  

Upaya dalam mencapai tujuan pembelajaran, akan terbentuk apabila 

terjadi interaksi antara siswa dan guru. Prayitno (2009: 70) menyatakan 

bahwa proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dijalani oleh siswa 

dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, sedangkan guru mengupayakan 

agar kegiatan tersebut bermanfaat bagi pencapaian tujuan pendidikan oleh 

siswa. Berdasarkan pernyataan di atas, guru dan siswa memiliki tugas 

masing-masing yang berfungsi untuk meningkatkan pendidikan bangsa dan 

tercapainya tujuan pendidikan. Seorang guru harusnya memiliki kemampuan 

yang profesional dalam mengembangkan ilmunya sehingga siswa dapat 

paham dengan pembelajaran yang telah diberikan. Salah satu kemampuan 

yang perlu dikembangkan guru adalah kemampuan untuk membuat media 

pembelajaran yang bermutu.  

Media pembelajaran merupakan salah satu penentu keberhasilan proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan dan mengembangkan minat siswa, 

sehingga siswa menjadi termotivasi dan terangsang dalam kegiatan 

pembelajaran yang efektif dan tercapainya isi dan pesan dari pembelajaran. 

Hal ini diperkuat menurut Arsyad (2010: 26) bahwa media pembelajaran 

bermanfaat untuk menyampaikan informasi sehingga dapat menimbulkan 

motivasi belajar siswa. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru salah 

satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar 

yang digunakan untuk membantu guru dalam pembelajaran, tujuannya agar 
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informasi yang ingin disampaikan oleh guru bisa diterima dengan jelas oleh 

siswa. Bahan ajar bisa berupa buku teks, modul, handout, dan LKS. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama  melakukan Pengalaman Praktik 

Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMPN 1 Pariaman pada bulan Agustus-

Desember tahun 2015 dan didukung dengan hasil wawancara bersama salah 

seorang guru IPA di SMPN 1 Pariaman yaitu Ibu Emilia Fakhrina S.Pd 

bahwa di sekolah belum tersedia bahan ajar berupa modul. Bahan ajar yang 

digunakan berupa buku teks yang hanya dapat digunakan di sekolah. Guru 

menyadari buku teks tersebut masih belum mampu membangkitkan aktivitas 

siswa dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini 

dikarenakan buku teks belum memuat contoh-contoh yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada 20 siswa kelas VIII 

SMPN 1 Pariaman pada tanggal 7 Maret 2016, didapatkan informasi bahwa 

100% siswa menggunakan bahan ajar berupa buku teks serta siswa sering 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi sistem pencernaan. 70%  

menyatakan materi ini sulit dipahami, serta 65% siswa setuju apabila bahan 

ajar dilengkapi dengan contoh dan gambar yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari serta dengan kata-kata yang mudah dipahami. 

Selain kuisioner, rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai 

rata-rata ulangan harian II materi sistem gerak manusia dan sistem 

pencernaan manusia, siswa SMPN 1 Pariaman yang masih berada di bawah 



4 
 

 
 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80, seperti yang terlihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Ulangan Harian II IPA Materi Sistem Gerak Manusia 

dan Sistem Pencernaan Manusia Siswa Kelas VIII SMPN 1 

Pariaman Tahun Ajaran 2015/2016 

Kelas Jumlah siswa Nilai Rata-rata 

VIII.1 34 78,45 

VIII.2 33 76,13 

VIII.3 34 78,62 

VIII.4 34 73,16 

VIII.5 34 74,86 

VIII.6 33 75,56 

VIII.7 34 72,43 

Sumber : Guru bidang studi IPA SMPN 1 Pariaman 

Salah satu upaya yang dapat menjadi solusi dari permasalahan di atas 

adalah mengembangkan bahan ajar yang dapat dibawa dan digunakan di 

rumah. Bahan ajar yang dimaksud adalah modul. Nuansa kontekstual dapat 

ditambahkan ke dalam modul agar materi dapat dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 Materi Sistem Pencernaan merupakan salah satu materi yang cocok 

dengan pendekatan kontekstual, materi ini banyak memuat konsep, fakta, 

prinsip, prosedur yang saling berhubungan dan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Standar kompetensi dari materi ini adalah memahami berbagai 

sistem dalam kehidupan manusia, kompetensi dasarnya mendeskripsikan 

sistem pencernaan dan hubungan dengan kesehatan. Sedangkan  indikatornya 

adalah mendeskripsikan sistem pencernaan mulut dan hubungan dengan 

kesehatan, mendeskripsikan sistem pencernaan lambung dan hubungan 

dengan kesehatan, mendeskripsikan sistem pencernaan usus halus dan 
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hubungan dengan kesehatan, mendeskripsikan sistem pencernaan usus besar 

dan hubungan dengan kesehatan, melakukan uji pada bahan makanan. 

Penelitian mengenai modul pembelajaran kontekstual telah pernah 

dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Biologi Universitas Negeri Padang. Hasil 

penelitian Gusli (2013: 55) bahwa modul kontekstual yang dihasilkan pada 

materi klasifikasi makhluk hidup layak digunakan dalam mata pelajaran sains 

biologi, karena modul dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran biologi, serta siswa merasa tertarik belajar dengan 

menggunakan modul tersebut.  

Penelitian Herlinda (2013: 52) dihasilkan modul kontekstual pada 

materi pokok sistem peredaran darah layak digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi karena membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar 

dan dapat membiasakan siswa berpikir kritis. Selain itu, Nancyvivianeri 

(2011: 52) pada penelitiannya bahwa modul kontekstual pada materi 

ekosistem ini sangat praktis digunakan oleh guru dalam pembelajaran baik 

dari aspek kemudahan dalam penggunaan, manfaat yang didapat dan 

efektifitas dalam waktu pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian 

tentang “Pengembangan Modul IPA Bernuansa Kontekstual pada Materi 

Sistem Pencernaan Manusia untuk siswa kelas VIII SMP”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut ini, 
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1. Bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku teks yang hanya dapat 

digunakan di sekolah. 

2. Hasil belajar siswa masih rendah, rata-rata di bawah KKM. 

3. Siswa sulit memahami materi sistem pencernaan. 

4. Belum tersedianya modul IPA bernuansa kontekstual tentang materi 

sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas VIII SMP yang valid dan 

praktis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terfokus 

dan terarah, maka permasalahan tersebut perlu dibatasi. Batasan masalah  

pada penelitian ini adalah belum tersedianya modul IPA bernuansa 

kontekstual yang valid dan praktis pada materi sistem pencernaan manusia 

bagi siswa SMP kelas VIII. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana proses 

pengembangan, validitas dan praktikalitas modul IPA bernuansa kontekstual 

tentang materi sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas VIII SMP. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul IPA bernuansa 

kontekstual tentang materi sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas VIII 

SMP yang valid dan praktis. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk hal-hal berikut. 

1. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat mempermudah 

penyampaian informasi dalam proses pembelajaran IPA. 

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sumber belajar yang dapat mempermudah 

dalam memahami dan menguasai pembelajaran IPA. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber dan informasi bagi penelitian 

lanjutan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Modul yang dikembangkan berisikan SK, KD, indikator, dan tujuan 

pembelajaran. Modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan untuk 

siswa. 

2. Cover modul disajikan dengan desain warna  merah jambu dan jenis 

tulisan pada uraian materi Comic Sans MS ukuran 11pt. Tulisan ini 

dipilih karena memiliki ukuran cukup jelas untuk dibaca meskipun 

dalam ukuran kecil. 

3.  Modul yang dikembangkan dengan melibatkan komponen-komponen 

kontekstual seperti konstruktivisme (constructivism), masyarakat 

belajar (learning community), dan refleksi (reflection). Ketiga 

komponen ini disajikan dalam kolom yang berwarna untuk menandai 

nuansa kontekstualnya. 
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4. Modul menampilkan kata-kata motivasi yang bertujuan untuk 

memotivasi siswa agar  lebih bersemangat dan senang dalam belajar. 

5. Modul ini disajikan untuk 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan ke-1 

membahas tentang pencernaan pada mulut dan lambung serta 

hubungannya dengan kesehatan, dan pertemuan ke-2 membahas 

tentang pencernaan pada usus halus dan usus besar. 

6. Modul dilengkapi dengan latihan-latihan dan evaluasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan dapat 

mengkontruksi pengetahuannya secara mandiri. 

7. Modul dilengkapi dengan kunci jawaban latihan dan evaluasi yang 

terdapat di bagian paling akhir. Kunci jawaban ini dapat membantu 

siswa dalam mengukur kemampuannya setelah mempelajari materi 

dalam modul.  

H. Definisi Istilah 

1. Modul  

Modul adalah suatu bentuk bahan ajar yang berisikan lembar 

latihan serta kunci setiap lembaran latihan yang dapat membantu siswa 

dalam memahami materi. Modul memungkinkan siswa untuk belajar 

mandiri dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Modul yang telah 

dikembangkan adalah modul yang bernuansa kontekstual pada materi 

pokok sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas VIII SMP. 
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2. Kontekstual 

Kontekstual merupakan suatu pendekatan yang menuntun siswa 

dalam menghubungkan konsep materi pembelajaran dengan dunia nyata 

yang dihadapi siswa sehingga memperoleh pembelajaran yang 

bermakna. Komponen kontekstual ini dapat mengaitkan dengan 

lingkungan nyata siswa yang ditampilkan dalam sebuah kolom 

berwarna. 

3. Modul IPA Bernuansa Kontekstual 

Modul bernuansa kontekstual merupakan modul yang berisi 

materi-materi yang menyampaikan informasi materi melalui penjabaran 

dan penjelasan gambar-gambar yang kontekstual. Konsep pada materi 

sistem pencernaan dikemas dengan penyajian gambar, sehingga 

memudahkan siswa memahami materi IPA. Nuansa kontekstual akan 

mengaitkan materi ajar dengan konteks kehidupan nyata. Dalam hal ini 

modul dikembangkan pada materi sistem pencernaan manusia. 

4. Validitas 

Validitas adalah suatu uji kriteria atau penilaian terhadap alat 

ukur (instrumen) yang digunakan dalam prosedur pengukuran. 

5. Praktikalitas  

Praktikalitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai suatu produk 

hasil pengembangan agar memenuhi aspek kepraktisan dan 

keterlaksanaan produk tersebut. 

 


